BAB II

LANGKAH-LANGKAH PEMELIHARAAN HADIS
DAN DASAR-DASAR PENILAIANNYA

A, Definisi hadi8 dan penuligannya

1. Pengertian hadis
a. Pengertian hadid menurut bahasa

Hadid menurut bahasa mempunysal beberapa arti s
yaitu : Jadid, artinya: yeng baru, sebagai lawan dari qa-
dim, artinya : yang dahulu, Jeamaknya adaleh : hidas den
huda&a'. Hadi8 yang jamaknya ahadis, hidden dan hudsan,
bererti khabar/berita, ( Louis Ma'luf al-Yasu’iy, 1973 :
121 ). Di samping itu hadi8 juga berarti : min ’ahdin ge~
rib, artinya: baru saje; kalam, artinya: omongan, per-
kataan; muhadaBah, artinya: percakapan, pembicaraan;kha-
bar wa isya’ah, artinya khabar angin; hikayah, artinya :

hikayat, cerita. ( Ahmad Warson Munawwir, 1984 : 261 ).

Di dalam al-Quran Allah berfirman dengaen me -

makai kata hadi8 yang berarti perkataan dan kabar atau

berita :
CU DIV CR UK U IR 15 oYY

"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
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( yeitu ) al-Quran yang serupa ( mutu ayat-ayatnya )lagi

berulang-ulang? ( Departemen Agama RI, 1982 : 749 ).
“ # L]
() s diCadatll o

"Sudaebhkah datang kepadamu berita kaum-kaum pe-
nentang". ( Departemen Agama, 1982 : 1045 ).

Hadi§ yang bermakna khabar ini diambil dari ta@-
Y8 yang bermakna riwayat atau ikhbar yeng berarti me -
ngabarkan, Lafag hadi# bukanlah musyabbshah walaupun ia
sewazan dengan karim. Jadi jamaknya adalsh hud#an atau
hidsan. Tetepi jamak hadi$ bermaekna khabar dari Rasul sw
edalah ahadis, Hadis-hadi# dari Rasulullah saw dikatakan
ahadlsur-Rasul, tidak pernsh dikatakean hudB8anur-Rasil dan
tidak pule uhduBatur-Rasul. ( Hasbi ash-Shiddieqy,1974a:
200 )

Ada pula yang mengataken bahwe hadi8 adelsh be -
rita yang datangnya baik sedikit meupun banyak. Jamaknya
adalah ahadis, seperti qatl’, jemeknya aqﬁ?i’, ia  pun
sya%, tidek menurut gqiyes. ( Muhammad ’Ajaj al-Khatib
1963a : 20 ).

b. Pengertian hadid menurut istilsh

Ulama berbeda pendepat di dalem memberi pengerti-
an hadi8, Hal itu disebabkan oleh keterbastesaen dan ke~

luasaen obyek peninjauan mereka masing-masing, sehingga
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melahirken dua ta'rif hadis, yaitu ta’'rif hadis yang
terbates di satu pihak dan ta’rif hadits yang luas di pi-

hak lain,

Ta'rif hadis yang terbates sebagaimana dikemukeln
oleh jumhur ulama hadid, ialah :
+ 5 L B I « 4 @ 3 - -

( Muhammad ikahfuz at-Tirmisiy, 1955 : 8 ).

Segala apa yang disandarkan kepada Nabi saw baik
berupa perkataan, perbuatan, ketetepan ( taqrir ) atau

yang sebageinya.

Dengan Ta'rif ini, maka dapat dirinci sebagai be-

rikut :

1. Perkataan, ialah perkataan yang pernah beliau ucep-
ken dalem berbeagai bidang, seperti bidang hukum,
akhlek, akidah, pendidikan dan sebagainyea,

2. Perbuatan, ialah perbuatan Nabi seaw yang merupaia n
penjelasan praktis terhadap peraturan syari’at yang

belum jelas cara pelaksansannya,

3. Teqrir, ialeh keadasn beliau mendiamkan, tidak me-
ngadakan sanggoehan atau menyetujui epa yeng teleh
dilakuken atau diperkatakan oleh para gehabsat di

hadapan beliau.

4. Sifat-sifat, keadasn-keadasan dan himmah ( hasrat )

Nabi saw sebagaimana yang dilukiskan oleh para
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sahabet dan ahli taerikh. ( Fathur Rehman, 1987 .
6-10 )a

Jadi menurut ta'rif yang terbatas sebagaimana ter
sebut di atas, bahwa pengertian hadi$ itu hanyalah ter-
batas pada segala apa yang disandarkan kepada Nabi gaw .
seja, sedang segala sesuatu yang disandarken kepada sa-

habat, tebi’im, tabiit-tabi’in tidaklah termasuk hadis.

Adapun ta'rif hedid yang luas, sebagaimana di-
kemukaken oleh sebagian ulama hadi& sebagai berikut :
OABL sl oy o dte abiao d 650 M, i ¥ Eaid )
LA Cas® dad nilaadt 3Gl a9 ) 3,3 sl

SIS (N Caila s

( kuhammad Mahfuz At-Tirmisiy, 1955 ; 8 )

Hadis itu sebenarnye bukan hanya tertentu peada
apa yang dimarfu’kan kepada Nabi saw saja, tetapi de-
pat pula dikatakan pada apa yang mauqif ( yang di-
hubungkan dengan perkataan dan_sebagainya dari sa-
habat ) dan pada apa yang maqtu’ ( dihubungkan de-
ngan perkatean dan sebagainya‘®dari tabiin),

Dari ta'rif ini tercakup tige macam hadid, yeitu:

1. larfu’, ialah segala yang disandarken pada Nabi saw

2. Mauquf, ialah segala yang disandarkan kepade sa -

habat.

3. Maqtu’, ialah segala yang disandarken kepada tabit

=
b s o

Sejalan dengan definisi di atas dikemukakan pula
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oleh Ahmad Amin bahwa hadid adsalah :

oA ey A e ot oo ot Jgty 2 225 e
[ boalé Aolioall o u3la aadd_Lios Sy Jrat L
At @ty b pmans oty Adie bl g Sl
Vpmessloadt 2L syl Vgmeslas b Lle O s 5
gt o aind s S K AL L i

( Ahmad Amin, 1964 : 208 ).

Semua yang datang dari Rasulullah saw, baik yang
berupa perkataan, tindeken maupun ketetapan beliau;
setelah berlalu masa Rasul dimasukken ke dalem hadif
apa yang datang dari sahabat, sebab sahabat adalah
mereka yang selalu bergaul dengan Nabi saw, men -
dengar perkataan beliau dan menyaksiken perbuatannya
kemudisn mereka menceritakan apa yang mereka lihat
den apa yang mereka dengar. Lalu datang para tabi’in
yang bergaul dengan para sahabat, mendengar dari me-
reku daun welihat perbuatan mereka . llaka semua yang
datang dari Rasulullah saw dan sshabat disebut hadisg

menurut pengertian ulama usdl hadis, yang disebut

hadi8 adalah :

s Sy il QJ:.J\-;JA}UEJYJJJA.:L&ANd—a 1,51

"Segala perkataan, segala perbuatan dan segala
taqrir Nabi yang bersangkut paut dengan hukumV ( Hasbi

Ash-Shiddieqy, 1974a : 23 ).

Tidak termasuk ke dalam hadid Segala apa yang ti-

dak ada hubungannya dengan hukum, seperti urusan pakaian,

Jadi perbedaan obyek peninjauan ulema hadis de~

ngan ulama usul hadi$ menimbulkan ta'pif yang berbeda

sebagaimana tersebut di atas adalah karena ulama hadis
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membahas peribadi Rasul sebagai orang yang dijadikan us-
wah hasanah bagi umat. Lantaran itulaeh ulama hadis pada
umumnya menukilkan segala yang berhubungan dengan  labi
saw baik mengenai riwayat perjalanannya, budil pekertinya
keutameannya, keistimewaannya, tuturkatanya, perbuatan -

nya baik mewujudkan hukum syar’iy atau tidak,

Sedangkan ulama ugﬁl hadi# membahas peribadi Nabi
saw sebagai pengatur undang-undang yeng menciptakan da-
sar-dasar ijtihad bagi para mujtahid yang datang sesudalk
nya dan menerangkan kepada umat peraturan hidup. karena
itu merekapun memperhatikan segala tuturkata Nabi saw ;
pekerjaannye dan taqrir-taqrirnye yang bersangkut-pant
dengan penetapan hukum saja. ( luhemmad *Ajaj al-hha?ib,

1963a : 15 ).

¢, latilah-istilah lain dari hadis

Untuk melengkapi pengertian, perlu ditembahkan di
sini secara singkat mengenai istilah-istilah lain dari

al-Hadis,
1. As=Sunnah

Menurut behasa As-Sunnah berarti : perikehidupan;
perilaku; lawan dari makruh; jalan; carag metode; tabiat;
watak; syari’at; peraturan; hukum. ( Ahmad Warson Munswwir

1984 : 716 ). Jamaknya adalah sunan.

Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda :
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C o2 ) {5 lant e Ll ‘i:L.er le s
( Muslim, II,T.T. : 465 )

Barahg siape mengadakan suatu sunnah ( jalan )
yang baik dalam Islam, kemudian diemalkan oleh orang
sesudalinya, maka ditulis baginya pashala sepertiorang
mengemalkannya dan tidakleh berkurang sedikitpundari
pahala mereka.

Hadis ini memberi pengertian bahwa sunnah diarti-

kan jalan sebagaimana yang dikehendeki oleh ilmu bahasa

sendiri.

lienurut DR Taufiq Shidqiy, bahwa suansh menurut
bahasa dan istileh ulama salaf ialeh khitteh, Fariquhymg
diikuti bersuama, mala sunnah Rasul ialah ?ariqat yang di
lalui Rasul dalam melaksanakan amal perbustannya dan di-

ikuti oleh para shabat seluruhnya. ( Hasbi Ash-Shiddieqy
19748 : 39 ).

Sedang menurut ulamea hadid#, pengertian sunnah ads
leh, segala aspa yang dinukilkan dari Nabi saw yang be -
rupa perkataan, perbuatan, taqrir, sifat keadaan, kela -
kuan dan perjalenan hidupnya baik sebelum diangkat men -
Jadi Nebi seperti bersemedi di gua Hira' meupun sesudah~

nya. ( Muhemmed °Ajaj al-Khatib, 1963a : 16 ).

Dengan pengertian ini, meka As-Sunnah merupakan

sinonem Al-Hadig.

2., Khabar

Khabar meaurut bahasa Arab, suatu yang diberita -
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ken dan diperbincangkan ( ma yunqgalu wa yutahaddadu bihi)
Jamaknya adalah akhbar den ekh8bir. Sinonemnya, naba'

Jamaknya, anba'. ( Louis Ma'lif al-Yasu’iy, 1973 : 168 !

Menurut istilah ulama hadi8, khabar itu sinonem
bagi hedis8, kemudian keduanya dimutlakkan atas yang mar-
fa’, yang mauqaf dan maqfﬁ', oleh sebab itu khabar me-
liputi berita yang datang nya dari Rasulullsoh saw., sa-
habat dan tabi’in. ( Muhaumad *Ajaj al-KhaEib, 1975b: 27

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa hadis me -~
rupakan berita yang datangnya dari Resulullsh saw,, 8e-
dang khabar adalah berita yang datangnya selain dari Na-
bi saw . Maka dari sinilah bagi orang yang sibuk deungan
As-Sunneh dikatakan muhaddis dan yang sibuk dengan seja-

raeh dan sebagain, 1 dikatakan akhbariy.

Ada pula Ppendapat yang membedakannya dari
segi umum dan khusus mutlek, yakni tiap-tiap hedis itu
khabar, tetapi sebaliknya tidak setiap khabar itu depat
dikateken hadis. ( Muhemmed ’Ajaj al-KhatIb, 1975b: 28).

3. ABar

Menurut bahasa berarti : bekas; Jejak; peningga -

len; pengaruh; kesan; munomen, ( Ahmad Warson lMunawwir ,

1984 : 7 ).

lenurut istilah jumwmhur ulama sama artinya dengan

khabar dan hadi8. Para fuqaha menggunakan asar untuk per-
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ketaan-perkataan ulama salaf, seshabat, tabi’in dan lain-

lain.

Inam Nawawi menerangkan bahwa fuqaha Khuresen me-

mekai perkataan-perkataan sahabat ( hadid mauqif )dengan

aSar dan memakei hadis Nabi dengan khabar, Tetapi ulama

hadis8 umumnya menamai hedid Nabi dan perkataan sahabat

dengan a8ar juga. Dan setengah ulama memakai pula keata

aSer untuk perkataan tabi’in saja. ( Hasbi Ash-Shiddieqy,

1974a

2 34 Y.

Deungan uraian tersebut di ates dapet dikemukeakon

di sini bahwa :

8.

2.

Hadis, adalah suatu riwayat lafziyah deri sabda

Rasulullal saw, amalan dan segala hal-ihwalnya.

Sunnah,adaleh segala yang dipraktekkan Rasul saw .
dan diikuti oleh para sehabat seluruhuya yang lang-

sung melalui praktek,

Khebar, dipakai untuk segala berita yang sifat nya

bmum, balk dari Nebi maupun dari lainnya.

ASar, dipakai untuk sesuatu yang datang dari sa-

habat, tabi’in dan tabi’it-tabi’in,

Penulisan hadisg

Setelah membahas pengertian hadis, meka di  sini

akan dikemukakan sekelumit sejarah tentang penulisan
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hadis dan pembukusnnya.

Pada masa permulaan al-Quren masih diturunken,
Nabi saw melarang menulis hadis, karena dikhawatirkan
akan bercampur-a duk dengan penulisan al-Quran yang me-
mang Nabi menyuruh para sahabat menulisnya setiap di-
turunkan, di samping menyuruh menghafal ayat-ayatnya .

Hal ini dinystekan oleh Nabi saw yang berbunyi :

C GV &&&bjwb@wéﬂgﬁm{;&bﬁb
(ol ) 1 Do mial il e 05
(Muslim, 11, T.T. : 598).

"Janganlah kamu talis sesuatu dariku selain al -
Quran. Barang siapa telah menulis sesuatu gesuatu
dariku selain al-Quran, hendakleh ie menghapusnya .
Ceritakan saja yang datangnya dariku, tidek mengapa.
Barangsiapa yang sengaja berdusta ates namaku, maka
hendaklah ia menempeti tempat duduknya di neraka".

Hadis tersebut di atas di samping menganjurken un-

tu meriwayatken hadi8 dengan lisan, Jjuga mengencam se -

seorang yang membuat riwayat pelsu. Larangan penulisan

itu untuk menghidari adanya kemungkinen para sahabat pe-
nulis wahyu mewasuskan al-Hedi8 ke dalaem lembarsen-lemba-
ran tulisan al-Quran, karena aianggap segala yang datang
dari Rasulullah adalah wehyu semuanya, apalagi bagi me-
reka yang tidak menyaksiken turunnys al-Quran, tidak
wmustahil adanya dugaean bahwa selurun yang ditulis adalegh
wahyu semuanya sehingga bercampur-aduk antara al-Quran

dan al-Hadis.
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Tetapi ada hadis lain yang menjelaskan bahwa 5
Rasululullah saw menyuruh menulisnya kepada beberapa sa-
habet tertentu. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh  Abu
Hurairah, bahwa pada saat Nabi gew berpidato di hadapan
crang banyak tiba-tiba seorang lelaki dari Yaman yang
bernema Abu Syat berdiri dan bertanya kepada Resulullsh

saw @

(ETEFIPYS Aﬂ}1151g“m;ét;‘4k;57“*”hl}‘4)!

( Aba Dawud, 1I, 1952 : 481 ). "Ya Resulallah, tulislsh
untukkua ! Jawab Rasul : Tulislah, kamulsh sekalian untuk

nya".

Demikien pula hadid Rasululleh yang mengizinkan
menulis hadi$ kepada sahabat ’*Abdullah ibn ’Amr sebagai

berikut :

Castastolss JGaYAa fmbaod s s L1 g3 S,

( Abu Dawud, II, 1952 : 286 ). "Tulislaeh apa yang datang
dariku ! Demi Zat yang diriku dalam kekuasaanlya, tidak

keluar dari mulutku kecuali yang hak",

Rasulullah mengizinkan ’Abdulleh ibn ’*Amr iba *Ks
untuk menulis segala apa yang didengarnya dari beliau ,
karena dia salah seorang penulis yang baik, Dia mempunyai
naskah yang diberi nama "As-Sahifah As-Sadigah", karena
tulisannya secara langsung dari Nabi saw yang merupakan
sebenar-benarnye apa yang diriwayatkan dari padaaya.

( Muhammad *Ajaj al-Khagib, 1963 : 348 ),
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Dengan adanya nas yang melarang dan yang mengizin-

kan menulis hadis8, bukanlah wmerupaken nas-nas yang ber

tentangan satu-sama lein., Tetapi depat dikompromikan se-

bagai berikut

8.

Bahwa larangen menulis hadif itu terjadi pada awal
awal Islam untuk memelihara agar hedid tidak ber-
campur dengan al-Quran. Tetapi setelah kaum musli-
win jumlahnya semakin banyak den telah banyak yaug
telah wmengenal al-Quran, maka hukum larangan me—
nulisnya telah dinasakhken dengan perintah yang

membolehkannya, kka hukum menulisnya adalah boleh.

Bahwa larangan menulis hadi8 itu bersifat umum ;
sedang izin menulisnye bersifat khusus bagi orang
yang ahli tulis-menulis dan tidak dikhawatirkan

akan selah; seperti ’Abdullah ibn *Amr ibn °Lg,

Bahwa larangan menulis hadi& ditujukan kepada arang
yang lebih kuat menghafalnya dari pada menulisnya,
sedang izin menulisnya bagi orang yang tidak kuat

menghafalnya. ( Fathur Rahman, 1987 : 32 ).

Walaupun beberspa sahabat ada yang menulis hadis,

namun hedi$ belum dibukukan sebagaimena al-Quran., Hel ini

sampel akhir abad I Hijriyah. Setelah Islam tersiar se-

makin luas dan para sahabat tersebar di daerah yang ber-

Jauhan, bahkan mereka bnyak yang wafat, maka mendorong

umat lslem untuk membukuken hadi8., Ketika ’Umar ibn ®Abd.

’Aziz menjadi khelifah ( 99 H., - 101 H. ), beliau meng-
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instruksikan kepada para guberanur uantuk menghimpun hadig-
hadis Nabi saw dan menulisnya, Instrukdi itu antara lein
kepada Abu Bakar ibn Muhammad ibn ’*Amr ibn Hazm ( Guber-
nor Madinah ). ( Moh. Anwar, 1981 : 6 ). Buayi instruksi
itu sebagai berikat : !
wﬁdj@u‘yuté}—ﬂj‘—dﬂw &M‘
) [ SO T [}

L L‘JLﬁJ‘GL’)> JL.\.-J‘QUA_}@.AWJJ.: x...aa.a-du
( Al-Bukhariy, IV, T.T. : 36 ). "Lihatlah apa yang ada
dari hadi8 Rasulullah saw, lalu tulislaeh, karena aku ta-

kut akan hilangnya ilmu dan meninggalnya ulama" .

Motif utema khelifah Umar ibn Abdil Aziz berini -

siatif demikian adalah :

a. Beliau khawatir akan hilang dan lenyapnya hadid
dari perbendaharaan masyarakat, karena belum  di-

dewankan dalam dewan hadis.

b. Untuk membersihken dan memelihare hadis dari hadid
hedi8 maudi’ yang mulai tersiar sejak berdirinya

kekhalifahan Ali ibn Abi Thalib.

¢c. Telah hilangnya kekhawatiran bercampurnya al-hadis
dengan al-yuran, karena al-Quran telah dikumpulkan
dalam satu mushaf dan telah dihafal oleh beribu ka-

um muslimin,

d. banyak terjadi peperangan antars kaum muslimin de-
dengan oreng kafir maupun sesama kaum muslimin yang

mengakibatkan berkurangnya jumlah ulema hadis .



24

( Pathur Rahmen, 1987 : 35 ).

Di samping itu juga beliau menginstruksikan ke~
pada Ibanu Syihab Az-Zuhriy, seorang ulama besar di Hijaz
dan Syam., Beliau mengumpulkan hadi8-hadi8 dan menulisnya
kemudian dikirim kepada para penguasa di setiap wilayah.
Itulah sebabnya para ahli tarikh dan ulama menganggsp ,
bahwa Ibnu Syihablah orang yang mula-mula mendewankan he-
dis secara resmi atas perintas Umar ibn Abdul Aziz. Ke-
mudian setelah berlalu masa kedua tokoh tersebut, muncul-
lah ulema hadi8 berikutnya dalam ussha pembukuaan dan
penghimpunan al-Hadis. ( Fathur Rahman, 1987 : 36 ). Te-
tapi ulema puda masa abed kedue ini tidak menyaring an -
ters hadis8-hadi8 Nabi saw, fatwa-fatwa sahabat dan tabi’
in sehingge bercampur-aduk dan dimasukkan bersama-seme .
laka terdapatlah di dalam kitab-kitah itu hadis-hadis
marfi’, mauquf dan maq?ﬁ’. ( Hesbi Ash-Shiddieqy, 1974a:

82 ).

Demikian sedikit tentang penulisan al-Hadif dari
sebelum dibukuken sehingga berhasil dibukukannya oleh

ulama tersebut di atas.

B, Penilaian dan pembagian hadis

1. Penilaian hedid

a. Langkeh-langkeh yang diambil untuk memelihara
hadis
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Pade awal abad ketiga, ulama hadi8 beruseha me -
nyisihkan hadi8 dari fatwa sahabat den tebi’in., liereka
berusaha membukukan hedi8 Nabisaw semata yeng ditandai
mulai menyusun kitab-kiteb musnad yeng bersih dari fatwe-
fatwa, Walaupun “emikian, namun  masih belum menyisib -
kan hadis-hadis da’if, termasuk juga hadi8-hadis maugﬁ

yang diselundupken oleh orang-orang yang hendok menodai

Islam. ( Fathur-Rahman, 1987 : 38 ).

Pada mulanys ulama Islam menerima hadi8 dari para
rawi dan menulisnys ke dalam bukunya tanpa adanya  per-
syaratan-persyaratan menerimanya dan tidak memperhatikan
§uhih tidaknya. Musuh yang berselimut l1slam melihat ke~
giatan ulama hadi8 dalem mengumpulken hadi®, mereka pun
menambah kegiatannya untuk mengaceukan hadid dengan ie-
nambah lafalnye dan membuat hadi mau?ﬁ’. Dengan melihat
kesungguhan musuh-musuh lslam dalam segala kegiatannya ,
meka bersungguh pulaleh ulama hadi8 dalam menyelamatkan

hadi8 Nabi saw dengan jalan :

1. Membahas keadaan pera rawl deri berbagai segi, ya-
itu : keadilan, tempat kediaman, masa dan lain -

lain,

2. uemisehkan hadi8-hedi8 yang sahih dari yaeng da’if,

yakni pentashihan hadis.

Peubshasan mengenal diri para rawi ini mewuJudkan
kaidah~-kaideh tahdis, illat-illat hadisd dan terjemeah rawi
rawi hadi$, kemudian lehirlah tunas "Ilmu Dirayah Hadia"
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dan "Ilmu Riwayah Hadis". ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1974a :
91 ).

Untuk menyaring hadif&-hadid itu dan membedekannya
antare yang sahih dengan yang maugﬁ’serta yang lemah
bangkitleh seorang imam hadis besar ialah Ishaq iba Ra-
hawaih yang kemudian uschauya ini diselenggarakan dengan
sempurna oleh Al-Bukhariy dengan menyusun kitanya yeng
terkenal ”al—JEmi’us—ga@ih" yang terdiri dari hadis -
hedi& yang dianggap sahih saja. Kemudiandiikuti oleh mu-
ridnya yang sengat alim ialah Muslim, Meke dengan usaha
kedua sarjana bessr inilah terdapat oleh kita sumber -
suiber hadiﬁ'yang bersinh, Selanjutnye bangkitleh imem -
imam yang lain mengikuti jejak keduanya, antara lain
Abu Dawud, At-Turmuiy, An-Nasaiy, Ibau Majah, yang ki -
tab-kitab hesil karya mereka disebut kitab "Sunan",yaitu
Sunan Abu Dawua, Sunan At-TurmuZiy, Sunan An-Nasaiy dan

Sunan lbnu Majah. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1974a : 91 ).

waka karya-karya ulama yamg enam ituleh oleh ma -
syarakat dijadikan kiteb-kitab induk yang terkenal de-

ngan name "al-Kutubus-Sittah".

b. Dasar-daser penilaian hadis

Banyuk ayat-ayat al-Quran meupun al-iadis yang
mengharukan adanye penelitian dalam menerima khabar khu-
susnya hadis, dari sispa datangnya dan bagaimana hal -

ihwal pembawa khabar tersebut.
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4Allah berfrmen dalam al-Quran :

CaY) Voo ng@Bras\%Qg ptal ol il
( Departemen Agama RI, 1982 : 38 ). "Hai orang-0Orang

yang berimen, jika datang kepadamu seorang fasik dengan

membawa suatu berita, maka periksalah dan teliti",

Pada surat yang lain Allah SWI berfirman :
a . .. CN . : 4 :“
Cd) waJLchMUYLAJ&JJAUJ«D
( Departemen Agama, 1982 : 945 ). "Dan persaksikanlah de-

ngan dve orang saksi yang adil di antara kamu dan hendel-

lah ksmu tegakkan kesaksian itu karena Allah",

Rasulullah saw bersabda :

( rJ.ﬁ,oo[AJ‘>[Jg:uhéulﬁia‘_yJ;!JL}E:AQl.f“’rl‘d‘hlda&bl

( lMuslim, I, T.T. : 9 ). "Sesungguhnya ilmu ini (hadi8 )
adalah sgama, maka telitilah dari siape engkau ambil a -

gamamu",

Dalam riwayat lain disebutkan :

(r'—“'—u)' > ‘Y‘H—-’wa“}w@'@ﬁjwa ¥

( Muslim, I, T.7. : 9 ). "Janganlah menceritakan sesuatu
yang datangnya dari Rasulullah saw kecuaali dari orang -

orang yang 8iqah".

Adapun Ibau *Abbas dahulu apabila mendenger sese-

orang meriwayatkan hadi8, dia segera menerimanya, tetapi
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setelah terjadi fitnah di kalangan kaum muslimin  tidak
mau menerimenya kecuali dari orang-orang 8iqah. ( Mustefa

As-Siba’iy, 1949 : 144 ).

Hasulullah saw bersabda :

( rJ—-AoLAJ p. CfuoLaL}£==nga:J.l£iL,}lj{,ﬂ1L;S’
( Muslim, I, T.T. : 6 ). "Cukuplah dosa pada geseorang

yeng menceritakan segsala apa yang didengarnya'.

Untuk mengadakan penilain terhadap suatu hadid
tentu saja memerlukan pengetehuan yang luas tentang ta -
rikh rijalil hadis agar dapat diketahui epakah dia ber-
temu dengan orang yeng meriwayatkan hadid dari padanya
atau tidak, demikian pula memerlukan ilmu yang mendalam
untuk mengetahui rawi-rawi hedid sejak zaman sahably se-
hingga zaman At-TurmuZiy misalnya, bagaimana kebenaran
dan kepercaysan rawi~rawi itu, nilai hafalan mereka, si-

apa dean sebagainya.

Dengan memperhatikan useha-usaha ulama dalam up a-
ya memelihara hadi$ dengan mengadakan penilaian dan pen-
taghihan sehingge dapatlah mereka menyelamatkan As-Sun -
nah dari hal-hal yang mengotorinya, ialah dengan jalan
mengisnadken hadis$, memerikse bensr tidaknya yang dite -
rima kepada para ahli, mengeritik para rawi, membuat ke-

tentuan-ketentuan vmum untuk menentukan derajat-derajat
hadis, menyusun kaideh-kaidah untuk menentukan kaidah -

kaidah meuda’. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1974a : 96 ).



Hal ini semua tercekup dalem Ilmu Hadid Riwayah dan Ilmn

Hadis Dirayah.

¢c. Pembagian hadis

Pada kita meklumi bahwa berita/khabar ada kalenya
nya didapat melalui pancaindera sendiri dan ada pula yeng
didapat atau dikabarkan oleh orang lain yang dapat men-
dengar dan melihatnya. lMaka berita itu tidak semuanya be-
nar, ada juga yang salah atau dusta. Karena itulaeah kita
harue wenyelldiki berita yang kita terima untuk membenar

kan nya, baik jalan itu menghesilken yekin atau zan saja.

Hadi8-hadi8 Rasululleh saw bagi kita sudah jelas
tidak dapat diperoleh dengan mendengar atau welihat sen-
diri, Oleh sebab itu kita harus mengetahui bagian-bagian

khabar.

hebanyakan ulama usul dan kalam pada garis besar-
nya membagi khabar/hadid menjadi due bagian, yaitu luta-
watir dan Ahad. Sebagien yang lain membaginys menjadi ti

ga bagian, yaitu lkutawatir, Mesyhur dan Ahad.

Sebagaimana mereka membagi khabar kepada mutawatir
dan shad, demikian pula mereka membagi hadid kepada mute
watir dan ahad. Tetapi mereka menitik beratkan pembicara
an dalam bagian yang kedua ( ahad ). Karena itu apabila
dikatakan bahwa hadi& itu terbagi kepada masyhiy,’AzIz °*

dan gharib atau mengatakan terbagi kepada sahih, hasan
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dan da’If, maka yan;y dimaksud ialah hadi8 yang diriwayat
kan dengan jalan ahad. ( iHasbi Ash-Shiddieqy, I, 1981b:
56 ).

1. Hadi8 mutawatir

Hadis mutawatir menurut ulama hadi8 ialah :
et s asie oy i 3l e
- It COSOLDI Y ol 2 e

( Al-Kha?Ib Abl Bakar Ahmad Al-Bagdadiy, T.T. : 50 )

"Hadi8 yang diberitakan oleh suatu kaun yang jum-
lah bilangan mereka mencepai ketentuan yang dapat di-
ketahui dengan yakin ketika mereka menyaksiken yang
menurut adet kebiasaan mustuhil mereka sepakat ber-
buat dusta".

Dalam peda itu Hasbi As-Shiddieqy mengemukekan

syarat-syarat hadi8 mutawatir sebagai berikut :

a. Hadi8 yang diberitakan itu harus yang diperoleh
melalui pencaindera, Pegangan pemberita, panca -

inderanya secara meyakinkan,

b, Bilangan para pemberita dilihat dari segi banyak-
nya mencapai jumlah yang menurut kebiasaan musta-

hil bermufaket dusta.

c. Bersamaan kedua taraf ( pangkeal dan ujung ) dan
pertengahannya dalem sifat-sifat tersebut dan da-
lam kesempurnaan bilangan. ( Hasbi Ash-~Shiddieqy,
I, 1981b : 58 ).
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Hadi# mutawatir ini terbagi menjadi :

a., Mutawatir lafziy, ialah hadis yang diriwayatkan o-
leh oreng banysk yang pada awal, pertengehan dan

akhir sanad dengan lafaz dan bentuk yang sama,

b, Mutawatir maknawiy, ialah hadis yang dalam periwea-
yatannya tidak disyaratkan persesuaian lafaz, ha -
nya cukup memenunhi satu makna walaupun periwayatun

nya berbeda. ( .Subhis-Sa&lih, 1977 : 148-149 ).

¢, Mutawatir ’amaliy, ialeh sesuvatu yeang dapat dike -
tahui dengan mudah bahwa hal itu dari agems dan
telah mutawetir di antara umat Islam bahwa Nabisaw
mengerjakannye atau menyuruhnya atau selain dari
itu dan ialah hal-hal yang dapat diijma’i, ( Moh

Anwar, 1981 : 20 ). C

Adepu faedah hadi8 mutawatir adalah menfaedahkan
ilmu qat’iy ( keyakinan yang kuat dan pasti ) tanpa ada-

nya perselisihan para ahli ilnu.

Ibnu Hajer mengataken bahwa hadis8 mutawatir men-
beri faedah ilmu garﬁriy, yakni mau tidek mau harus di-
terima, tak dapat ditolak. Oleh sebab itu orang yang me-
noleknya dihukumi kafir. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, I, 1981b
60 ).

lMengenai rawi hedis mutawatir tidek perlu diselidi-
ki lagi tentang keadsaunya dan sanadnya. Hanya saja yang

perlu ialeh syarat-syarat sebegaimena tersebut di atas.



32
2, Hadi& ahad

Hadis menurut istilah ulama iaslah :

o % ; . o,
sl A spes Yl
"Hedi8 yang tidek terkumpul padanya syarat-syarat
mutawatir". ( Hasbi Ash-Shiddieqy, I, 1981b : 66 ).

Jadi hadi8 yang jumlah rawinya tidek mencepai jum-
leh hadis hadis mutewatir disebut hadis ahad, baik rawi-
nya seorang, dua crang, tiga, empat, lima dan seteusnysa
yang deéngan jumlash tersebut tidak dapat dikategorikan
hadi8 mutawatir, baik bilangan tersebut terdapat pade se-

mua tabaqgat maupun sebagian dari tabagatnys saja.

Hadis ahad pada pokoknya terbagi menjadi

a. Hadi® mesyhur, yaitu hadis yang diriwsyetkaen oleh
tiga orang atau lebih serta belum mencapai derajat

mutawatir. ( Pathur Rahman, 1987 : 67 ).

b. Hadi8 ’azlz, ialah hedis yang diriwayatken oleh dus
orang walaupun dua rawi tersebut terdapat pada sa-
tu tabaqat saju, kemudian setelsh itu orang=-orang,

pada meriwayatkannya., ( Fathur Rahman, 1987 :74).

c. Hadis garib, ialah hadis yaeng berdiri sendiri se -
orang rawi delam meriwayatkannya di mane saja ter
Jadi persendirian itu di delem sanad. ( Hasbi Ash-

Shiddieqy, 1, 1981b : 78 ).

Adepun faedah hadis shad memberiken faedeh zanaiy
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( diduge keras akan kebenarannya ), wajib diamalken ka -

lau sudah diakui akan kebenarennya/kesahihannya,

Para peneliti menetapken behwa hadi# yang sahih
dismalkan daleam bidang eamaliyah, baik ubudiyah  maupun
muemalah, tidak dalam bidang akidaeh, karena akidah harus
ditegakkan ataes dasar/dalil yang qa?’iy, sedang hadis a-
had hanya memberikan faedah zannly. Dengan demikian ti -
dak dapat menghapuskan hukum al-Quran menurut Imam asy-
Syafi?iy, karena al-Quran adalah mutawatir, bahkan me -
nurat pengikut Dawud ag—@ﬁhiriytid&k boleh dipakai untuk
mentashih ayat-ayat al-Quran yang *@m. ( Moh. Anwar, 1981

31 ).

C. Pempagian hadif dari segi isi dan permesalaehannya

1. Pembagian hadi$
a. Pembagian hadi8 dari segi isi

Telah dikemukakan bahwa ulama dalem upaya me-
melihara hadis~hadis Rasulullah saw dengan berbagai ma-
cam yang exkhirnya sampal pada membuat kaidah-kaidek un -
tuk menentukan dan mengetahul hadis-~hadis mana yangdaput

diterima dan hadi8-hadis mana pula yang ditolak.

Para ahlli hadis dalam usaha mempermudah mengeta-
hui nilei hadis dengan membaginya kepada tiga bagian, ya-

itu : sshih, hasan den da’if.
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Sebagimana dikemukakan oleh Ibnus-Salsh dalam

kitab Mugaddamahnya :
s ] - o s . :a 4
ijg\g:ﬂwlu%ﬂbl
( Zeinuddin 'Abdur-Rahim al-’Iraqiy, 1969 : 18 )., "ge-~-

benarnya hadi8 itu menurut ahlinya terbdgi kepada sahih,

hasan den da’ifV

Menurut keterangan tersebut, bahwa hadis itu ada-
kalanya maqbul, yaitu hadis sahih den adekalenya mardad,
yaitu hadis da’if. Inileh pembagian yang alami di mana
bagian-bagian yang lain berjalan dibawah jenisaya yang
berbeda-beda tentang kesahihan dan keda’ifannya, kare-
na perbedaan-perbedaan yeng ada pada sanad dan matanya .
Tetapl ulama hadis memberikan istilah atas tiga macam
pembagian yang dapat mempengaruhi pembagian yang dua ta-
di., Oleh sebab itu jadilah hadis tidak terlepas dari sa-
leh satu dari tiga pembagian pokok ini, yaitu adekalanya
sahih, hasan dan da’if. ( §ubhi§-§§lih, 1977 :+ 141 ).

Adapunpengertian masing-masing adalah sebagai ber-
ikut :
1). Hedis gahih, ialah :

- lasls Jue s s oW st

( Syamsuddin luhammad ibn *Abdir-Rahmin, 1968 : 16 ).
"Hadis yeng bersambung sanadaya dengan nukilam orang yang

adil dan dabit".



35

Menurut istilah lainnya adalah :
b Souladi Juat o o sl Jaals £ A0y _,,.\.tn
\_;r,xrg.d,mwuawg,_&_;.w@butdut
Meaa 9135 & 4Sonts Lu.,auu'd@ AR

( SubhlB-Sallh 1977 : 148 ).

"Hadi8 yang musnad yang bergambung sanadnya de-
ngan nukilan orang adil yang dabit dari orang adil
yang dabit pula sempai kepada‘Resulullah saw ateu ke
pada Qjungnya dari sehabat atau lainnya dan tidakada
syas dan illat",.

Dengan definisi {tersebut, make hadis baru dikata-

ken sahih epabila :
a, Sanaduya bersambung sampal kepada Resulullah saw ,

b. Diriwayatkan oleh orang adil yang debit dean dari
yvang dabit pula.
c. Hadid itu tidak sya2 dan tidak pula berillat.

Hadis$ sahih terbagi dua macem :

a, Sahih 1i %atihi, yaitu hadis yang mengendung si -

fat-sifat penerimaan yang lebih tinggi.

b, Sahih 1li gairihi, yaitu hadis yang tidek banyak i -
fat-sifat penerimaan yang lebih tinggi. (Muhammad

'Ajaj al-khatib, 1975 : 306 ).

Jadi hadis sehih 1i satihi, yaitu yang telah me-
lengkapi tiga sifat tersebut di atas. Sedangken sehih 1i
gairihi, yaitu hadis yang perawinya adil, tetapi kurang
kuat ingatannya, maka Jjika ada jalan lain yang menguat -

kannya, menjadileh ia sahih karena yang selain itu ’



36
seperti banyak jalannya.

Jelasnya, hadi8 hasan yang apabila diriwayatkan
deri beberapa jalan, naiklah derajatnya menjadi hadis sa-

hih, ( Hasbi Ash-Shiddieqy, I, 1981b : 111 Y

2). Hadis hasan ialah :
CASN G Ay o easile

"Hadi8 yang bersambung-sambung sanadaye, yang di-
riwayatkan oleh orang yang tidak mempunyai derajat ke =
percayaan yang sewpurna". ( Hesbi Ash-Shiddieqy, 1974a :

213 ).

Ibnu§-§alﬁh menjelaskan bahwe hadis hasan adalah
hadis yang diketahui makhrajnye dan terkenal pula rawi-
rewinya. Pada hadis inilah tempat berkisar kebanyakanha -
di8 serta merupekan hadi$ yeng diterima oleh kebanyakan
ulama dan diamalken oleh fuqaha peada umumnya , al-KhafPQbi
teleh meriwayatkan dari AbQ Is& at-Turmuziy bahwa hadis
hesen yang dikehendekinya adalah hadig yang tiada delam
sanadnya orang yang tertuduh dusta dan tidsk merupakan
hadis yeng syaZ serta hadid yang semacam itu diriwayat -

ken dari jalan lain ( tidak hanya setu sanad ). (Zainud

din ’Abdur Rehim ibn al-Husain al-Tragiy, 1969 : 43 )

Hadis hasan ini terbagi menjadi dua macem pula

yaitu

a, Hasan li 2atihis yaitu hadis yang bersambung-sam -
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bung sanadnya dengan nukilen or ang yang adil yang
kurang dabitnya yang tidek punya keganjilan dan

tidek punya penyakit.

b. Hasan 1i cairihi, yeitu hedis da’if yeng ada muté-

bi’nya. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, I, 1981b : 165 ).

Jadi hesan 1i %atihi, yaitu hasan 1li 28tihi itu
sendiri sebagaimana tersebut di atas, sedangkan hasan 1i
geirihi, yaitu hadif ?aif yang tidek seberapa da’ifanya ,
yang mempunyai banyek jalan, walaupun jalan yang lein
itu juga dianggep lemah, maka hadis itu naik tingkatnya

menjadi hasan 1li geirihi.

3). Hadid da’if ialah :

Q‘—J“L-""J"é—". -l fn"‘
( Syamsuddin lMuhammad ibn s Abdir-Rehman, 1968 : 93 ).
"Hadi8 yang tidek mencapal martebat hedis hasgan'.

Sebagian ulama menta’®rifkan :
" - ] » “w
Jy&jtu\.&mu@aﬂe‘a
( woh Anwar, 1981 : 94 ). "Hadis yang tidak terkumpul

aifat-sifet untuk diterima®.

Dengan demikian, maka hadis da’if adealah hadif

yeng terdepat sesnatu yang menyebabkan tertolaknya.

Hadis de’if ditinjeu dari segl sebab-sebab ke -

lemahannya ada dua
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Pertama, karena ada rawi yang gugur/putus pada sanad-

nya,

Kedua , karena ada Sesuatu yang menyebabkan tercecat

nya rewi.

Dalaw hal ini poh Anwar menjelaskan secara sing -

kat sebagai berikut :

a.

Yang disebabken putusnya sanad ada beberaepa macam
antara lein :

1. Kalau perawi yang gugur/putus dalem sanad itu
terletak di awal sanad, make disebut hadisg mu-
‘allaq, asal dimulai dari awal sanad, walaupun
yang tengah tidak ada, maka disebut juga mu’al -
lag.

2. Kalau gugurnya itu terletak pada pertengahan se
nad disebut hadis munqati’, jika putusnya seo -
rang perawi atau dua orang perawi atau lebih,
asal tidak berturut-turut, Kalau putusnya dua
atau lebih berturut-turat disebut hadis mu’dal.

3. Kalau perawi yang gugur itu terletak di akhir
sanad, maka disebut hadis mursel, dan kalau
yang mengirsalkan ita seorang sshabiy, maka di-
sebut mursal sshabiy,

Adapun yang disebabkan oleh cacatnya perawi, maks
antara lain :

1. kalau perawi itu berbuat dusta, buken hadis di-
katakan hadis Nabi, meka disebut maudu’ (palsu )

2. Kalau perawi dan sanad ada yang tersangkas dustas,
meka hadisnya disebut hadis matruk,

3. Kalau perawi itu ada yang sering melakukan ke-
salahan dalam meriwayatkan hadis atsuy banyak se
lah, maks hadisnya disebut hadig munkar,

4. Kalau perawi dalam sanad itu banyek/sering le-
ngeh terhadaep hadis disebut hadis munkar pula,

perkerjaan yang dapat menfasikkan dirinya, maka
hadisnya disebut hadis munkar juga.

6. Kalau perawi itu ada yang salah sangka misalnya
perkataan sahabat dikatekan/disangka sabda Nabi
saw, make disebut hadis mu’allal atau ma’lul,
Artinya hadis itu mempunyai illat ( cacat yang
tersembunyi) yang sulit diketahui oleh ahli ha-
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dis, hanya dapat diketahui dengan menghimpun he
dis-hadis yang bersangkutan dengen sanadnya yang
bermacam-macanm, kemudian baru diadakan peneliti
an terbhadap hadis ita.

Kalau perawi itu berbeda/bertentangan dengan pe
rawl yang lain, maka kelau perbedaan itu terle-
tek pada susunan sanad disebut mudrajul isnad ,
sedang kalau perbedaan itu terletak percampuran
antara ucapan sehabat dengan sabda Nabi saw di-
sebut mudrejul matan. Dan kalau perbedaan itu
terletak terbaliknya susunan senad/maten, maka
digebut maglub. Dan kalau perbedsan terletak tom
bahan perawi dalam sanad, maka disebut hadis me-
zid fi muttasalil asanid.

Kalau ada perawi yang tidak disebut namanya,te-
tapi hanyae disebutkan jenisnya atau sifetnya se
Ja, maka disebut hadis mubham. Ateu perawi di-
sebut namenya, ekan tetapi orang yang menyampai
kan hadis dari padanya hanya seorang saja, maka
disebut hadis majhul ’ain. Atau disebut namanya
dan orang yang menyampaikaen hadis dari padanya

lebih dari seorang, tetapi orang-orang tadi bu-~
kan orang-orang yang dapat dipercayai, maka di-
sebut hadis majhul hal atau disebut hadis mastur,

Kalau perawi itu ada yang suka melakukan perbu-
atan bid’ah, moka disebut hadis merdud, baik
perbuatan tersebut seampai mengkufurkan atau sam
pai menfasekkan dirinya.,

Kala perawi itu jelek hafalannya dan jeleknya
hafalan itu terus-menerus, maka disebut  hadig
sya2. Kalau jeleknya itu karena suatu sebab >
misalnya karena telah lanjut usianya atau hileng
catatan deri gurunya, maka disebut hadis mukhta
lit. ( Moh Anwar, 1981 : 95-97 ).

?

Ulama sepakat bahwa menggunakan hadif da’if dalam

menetepkan hukum Islem tidak boleh. Tetapi mereka berbes
da pendapat tentang penggunemnnya untuk menerangkan ke-
utamaan amal ( fagﬁilula’mﬁl ), untuk tarhib ( mengembi-
rakan ) dan untuk targib ( mempertekutkan )., Sebagaimana
telah dikemukakan oleh An-Nawawiy dalam kitab Al-Agkar ,
bahwa ulame hadis, fuqaha dan lain~lain membolehkan kita

menggunakan hadi8 da’if untuk fadail, tarhIb selama
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itu belum sampai pada derajad masudu’, ( Hasbi Ash-

Shiddieqy, I, 1981b : 231 ).

untuk

Dalam pada itu Ibnu Hajar memberikan syarat-syarst

mengamalkan hadis da’if :

Kelemghan itu tidek seberapa, jika diriwayatkan o-
leh seorang yang dusta atau ftertuduh dusta, maka

hadisnya tidak dipakai.

Petunjuk hadis itu ditunjuki oleh suatu dassr yang
dipegangi, dengan erti bahwa memeganginya tidak ber
lawanan dengen sesuatu dasar hukum yang sudah di-

benarkan.

Jangan dii’tiqadkan waktu mengamalkannya bahwa itu
benar dari Nebi saw. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 1974a:
226 ).

Ketentuan-ketentuan yang telah mereka buat untuk

meneliti sah tid-kaya sesuatu hadis mempunyai nilsei yang

tinggi, sehingga dengan kaidash-kaidah yang telah ditetep

kan oleh ulama tersebut dapatlah diketahui derajad hadis

apakah ia termasuk sahih, hasan, ataupun da‘®if.

2,

hadis

Permasalashannya ( hadis tentang FPadailus-suwar )

Hedis-hadis teutang Fadailus-suwar, yekni hadis-

yang menjelaskan keutamaan-keutamaan surast- surat

al-Quran ataupun ayat-ayat yang terdapat pada surataya

itu telah menjadi amalan kaum muslimin pade umumnya. Se-
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Sebab di antare hadis-hadis tersebut telah diriwayat kan
oleh ulama hadis, antara lain Aba Isa At-Turmuziy. Dia
telah meriwayatkan hadid-~hadi8 keutamaan-keutamean al-
Quran serta sebahagian keutamean surat-suratnya. Di dalam
kitab Sunannya dia menjelaskan nilai-nilai hadid-hadis
yang diriwayatkannya terutama hadis-hadis tentang Faga-
ilus~-suwar, Walaupun demikian, At-Turmu2iy sendiri men -
dapat keritikan sebagisn ulame yang mereka menganggapnya
sebagai mutasahil dalam mengahihkan dan menghasankan ha-
dis, Inilah yang menyebabkan perlu adanya peninjauan keu-
bali terhadap hadis-hadis yang telah diriwayatkannya,te-
rutama tentang kKeutamaan-keutemaan surat-surat Al-Quran
untuk meyakinkan benar dan tidaknya. Karena dapat di-
munkinkan kauﬁ muslimin dalam mengamalkan hadis-headis ter
sebut banyek berpegang pade hadis-hadis yang terdapat di
dalam kitan Sunannya yang termasuk salah satu kitab po -

kok yang enam.

Ulama banyak menyoroti hadis-hadis tentang keuta-
maan-surat-suret Al-Quran, sebab menurut mereka hadis -
hadis tersebut banyak yang maudld’. Sebagaimana dikemukea -

kan oleh Syekh Mahmud Syaltout:

Saya peroleh penjelasan bahwa hadig-hadi8 tersebts
berasal pada satu sumber dan yang mengemnkakan hadid
tersebut adalah seseorang yang bernema Nuh ibn liaryem
dan telah ditanya tentang persoalan ini, den jawab -
nya : Aku depati orang-orang telah disibukkan oleh
terikhnya ibn lsh&q dan oleh figihnya Abu Hanifah
Sehingga meninggalken Al-Quren,., lMakea aku bermaksud
untuk mengalihkan perhatian mereka kepada Al-Quren ,
dan aeku kemukakan hadis-hadis ini, untuk mencari pa-
hela deri Allah. ( H. Bustemi A. Ghani dan Zaini
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Nemun tidaek semua hadis-hadis yang menceritekean
tetang keutamsan surat/ayat al-Quran itu pasti ga’ifeméu
palsu, sebab hadis-hedis tersebut juga ada diriwayat kan
oleh ulema terkemuka seperti Al-Bukhariy dan Muslim yang
memang telah disepakati kegahihan hadis~hadis yang ter -
depat di dalam kitabnya masing-masging oleh ulama, Sedang
selain dari . kitab gahihain tersebut perlu ditin -
jau kembali kebenarannya untuk dinilai apakah termasuk
hadis magbul ( sahih, hasan ) atau hadis mardud ( da’if,

maudu’ ).



